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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang dibuat oleh sebuah
perusahaan sebagai suatu sarana untuk penilaian prestasi manajer dan perusahaan
(Dewi, 2005). Pembuatan laporan keuangan perusahaan memiliki beberapa tujuan.
Tujuan tersebut mencangkup tujuan untuk pihak internal dan pihak eksternal. Bagi
pihak internal seperti manajemen perusahan, laporan keuangan merupakan alat untuk
pertanggungjawaban kepada pihak luar (eksternal) dan bermanfaat sebagai bahan
evaluasi. Sementara, bagi pihak eksternal seperti investor dan kreditur laporan
keuangan bermanfaat untuk pengambilan keputusan pengalokasian dana ke suatu
perusahaan. Informasi keuangan haruslah berkualitas sehingga dapat berguna bagi
para pengguna informasi keuangan. Informasi keuangan dikatakan berkualitas apabila
informasinya relevan dan reliabel. Menurut Natalia (2016), informasi akuntansi yang
relevan adalah informasi yang dapat membantu dalam membedakan beberapa
alternatif keputusan sehingga pemakai dapat dengan mudah menentukan pilihan.
Sementara, informasi akuntansi yang reliabel adalah kemampuan informasi untuk
memberi keyakinan bahwa informasi tersebut didukung oleh bukti yang kuat. Salah
satu unsur penting dalam laporan keuangan yang digunakan oleh investor dan

kreditur adalah informasi laba. Oleh karena itu, kualitas informasi laba berperan



penting bagi investor maupun kreditur untuk menilai, memprediksi, dan mengambil

keputusan.

Laba dikatakan berkualitas apabila memiliki informasi yang dapat
menjelaskan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Menurut Dechow dan Schrand
(2010), kualitas laba merupakan suatu ukuran untuk menilai apakah laba yang
dilaporkan pada laporan keuangan perusahaan dapat merefleksikan Kkinerja
perusahaan. Sutopo (2009), kualitas laba adalah laba yang secara benar dan akurat
menggambarkan profitabilitas operasional perusahaan. Laba yang berkualitas
merupakan aspek penting untuk menilai kesehatan keuangan perusahaan (Bellovary,
2005). Suatu laba dapat dikatakan berkualitas tinggi apabila informasi laba yang
dilaporkan dapat digunakan oleh para pengguna (users) untuk membuat keputusan

yang terbaik dan memiliki nilai prediktif (Bernard dan Stober, 1998).

Perotti dan Wagenhover (2014), mengemukakan beberapa proksi yang dapat
digunakan untuk mengukur kualitas laba di antaranya persistensi laba, discretionary
accruals, ketepatan waktu, dan value relevance. Laba yang berkualitas dapat diukur
dari persistensinya. Penelitian ini menggunakan persistensi sebagai proksi kualitas
laba. Laba yang persisten adalah laba yang dapat digunakan sebagai indikator
memprediksi future earnings. Dalam hal ini persistensi laba memiliki nilai prediktif.

Penman (2001), mengatakan bahwa laba yang persisten adalah laba yang dapat
mencerminkan keberlanjutan laba di masa depan. Beberapa penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa perisistensi laba merupakan salah satu alat ukur kualitas laba

(Ohlson, 1995; Jonas dan Blachettm 2000). Hal ini berarti, laba yang persisten



menunjukkan kualitas informasi laba itu sendiri. Tuwentina dan Wirama (2014),
menyediakan bukti empirik bahwa kualitas laba merupakan salah satu informasi yang
mempengaruhi stakeholder (investor) dalam mengambil keputusan mengenai

perusahaan yang bersangkutan.

Investor lebih menyukai bila perusahaan melaporkan laba yang lebih stabil
atau rata (smooth) daripada laba dengan tingkat volatilitas tinggi (Graham et al. 2005;
Hunt et al., 2000; Tucker dan Zarowin 2006). Melihat pentingya laba yang stabil bagi
investor, manajer cenderung melakukan tindakan yang dapat mempengaruhi laporan
keuangan untuk memenuhi harapan investor. Tindakan ini disebut perataan laba atau
income smoothing. Tindakan perataan laba yang dilakukan menghasilkan informasi
laba yang tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Hal ini akan
menyebabkan informasi laba perusahaan berkualitas rendah, sehingga investor tidak
dapat menggunakan informasi laba tersebut untuk mengambil keputusan investasi

yang tepat.

Perataan laba ialah tindakan yang secara sengaja dilakukan oleh manajer
untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan dengan berbagai macam tujuan agar
Kinerja perusahaan terlihat stabil dan sehat (Agustianto, 2014). Tindakan perataan
laba dilakukan oleh manajer agar laba tidak mengalami fluktuasi yang tajam dalam
periode tertentu. Perataan laba adalah suatu usaha manajemen untuk mengurangi
variasi abnormal laba dalam batas-batas yang diijinkan dalam praktik akuntansi dan
prinsip manajemen yang wajar (Utami, 2018). Bora dan Saha (2016) mendefinisikan

perataan laba sebagai tindakan yang sengaja dilakukan oleh manajer dengan



menggunakan kebijakan akutansi sehingga laba terlihat stabil. Perataan laba tidak
menjadi masalah untuk dilakukan selama dalam pelaksanaannya tidak mengandung
fraud (Wijoyo, 2014). Di sisi lain perataan laba dapat merugikan pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan seperti investor maupun pemakai laporan
keuangan, karena pengungkapan informasi mengenai laba menjadi menyesatkan dan
akan menyebabkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan (Oktaviasari

etal., 2018).

Terdapat dua motivasi manajer melakukan tindakan perataan laba, pertama
motivasi negatif mengacu pada tindakan yang sengaja dilakukan oleh manajer untuk
memenuhi kepentingan pribadi atau kepentingan tertentu seperti bonus, penilaian
kinerja dan menarik investor untuk berinvestasi. Ke-dua motivasi positif mengacu
pada tindakan yang sengaja dilakukan oleh manajer untuk menolong investor didalam
pengambilan keputusan pengalokasian dana ke perusahaan-perusahaan. Pada
penelitian ini yang dikaji adalah tindakan perataan laba dengan motivasi negatif yang

dapat menurunkan kualitas laba.

Penelitian ini menggunakan indeks Eckel (1981) sebagai proksi perataan laba
untuk menentukan perusahan yang melakukan tindakan perataan laba dan yang tidak
melakukan tindakan perataan laba. Menurut Suranta et al., (2004) tindakan perataan
laba dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : (1) perataan laba melalui peristiwa
yang terjadi atau pengakuan suatu peristiwa; (2) perataan laba melalui alokasi selama

periode tertentu; dan (3) perataan laba menurut klasifikasi.



Hubungan antara perataan laba dengan kualitas laba dapat dijelaskan dengan
teori keagenan (agency theory). Dasar teori keagenan menyatakan terdapat perbedaan
kepentingan antara manajer (agen) dan pemilik (principal). Jensen dan Meckling
(1976), menyatakan bahwa teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan
ketidaksamaan kepentingan antara principal dan agen. Baik manajer (agen) maupun
pemilik (principal) berupaya untuk mencapai tingkat kesejahteraannya. Pemilik
perusahaan berupaya menigkatkan kekayaanya, sedangkan manajer berupaya untuk
memperbaiki tingkat kemakmurannya melalui bonus yang dijanjikan oleh pemilik
perusahaan. Selain itu, manajer dianggap memiliki informasi yang lebih rinci
daripada pemilik perusahaan (Sholikhah dan Worokinasih, 2018). Apabila manajer
melakukan tindakan-tindakan yang mementingkan diri sendiri dengan mengabaikan
kepentingan pemilik dalam hal ini investor maka akan menyebabkan jatuhnya
harapan para investor tentang pengembalian (return) atas investasi yang telah mereka
tanamkan (Almilia dan Sifa, 2006). Hal ini dapat terjadi karena adanya asimetri
informasi, dalam hal ini manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek
perusahaan dimasa yang akan datang dibandingkan investor. Menurut Nur’aeni
(2010), adanya asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi dapat
memotivasi manajer untuk menyajikan informasi yang tidak benar kepada pemilik,
terutama bila informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja manajer. Hal
ini akan mengakibatkan laporan keuangan yang disajikan tidak menunjukkan kondisi
perusahaan yang sebenarnya sehingga informasi laba yang dimiliki perusahaan
berkualitas rendah. Maka dari itu, semakin tinggi tindakan income smoothing yang

dilakukan manajer maka semakin rendah earnings quality yang ukur dengan



persistensi. Laba yang berkualitas rendah akan bepengaruh pada informasi di pasar
modal, yaitu harga-harga yang terbentuk tidak dapat merefleksikan nilai perusahaan

dengan tepat dan benar.

Pasar modal yang efisien dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu efisiensi
pasar secara informasi dan efisiensi pasar secara transaksi. Efisiensi pasar secara
informasi menurut Fama (1970), suatu pasar dikatakan efisien jika harga-harga
sekuritas mencerminkan secara penuh informasi yang tersedia. Pasar efisien dalam
hal ini harga saham dapat merefleksikan seluruh informasi yang tersedia. Menurut
Fama (1970), ada tiga bentuk tingkat efisiensi pasar berdasarkan pada tingkat
penyerapan informasinya. Pertama pasar efisien bentuk lemah (weak form) yaitu
harga-harga dari sekuritas tercermin secara penuh dari informasi masa lalu. Ke-dua
pasar efisien bentuk setengah kuat (semi-strong form) yaitu, harga-harga dari
sekuritas mencerminkan secara penuh informasi yang dipubilkasikan. Ke-tiga pasar
efisien bentuk kuat (strong form) yaitu, harga-harga dari sekuritas mencerminkan
secara penuh semua informasi yang tersedia. Bentuk pasar efisien ini merupakan

ukuran seberapa efisien suatu pasar modal dilihat dari sudut informasinya.

Pasar dapat dikatakan efisien secara transaksi ketika informasi yang masuk
dianalisis oleh investor dan analisis tersebut benar. Hal ini dikarenakan investor
knowledgeable dan rasional sehingga dapat menginterpretasikan dan menganalisis
informasi yang diterima sebelum memutuskan keputusannya untuk menginvestasikan
dananya pada suatu perusahaan (Ackert dan Deaves, 2010). Sebaliknya, pasar

dikatakan tidak efisien jika investor tidak memiliki pengetahuan yang luas dan



berpikir secara tidak rasional (irrational) atas informasi yang telah diterima dan

dianalisis sebelum pengambilan keputusan investasi dilakukan (Jogiyanto, 2011).

Penelitian ini menggunakan pasar efisien sebagai variabel pemoderasi dengan
variabel makro ekonomi sebagai proksi untuk menentukan level efisiensi pasar.
Metode pengukuran level efisiensi pasar modal dalam penelitian ini dengan
menggunakan variabel makro ekonomi merupakan replikasi dari penelitian Hassan
(2018), yakni terdiri dari Gross Domestic Product (GDP), Savings Rate (SavR),
Investment Rate (InvR), Inflation (CPI), Stock Market Likuidity (SML), Interest Rate
(IntR), Exchange Rate (ExR), Foreign Direct Investment (FDI) dan Rate of

Unemployment (Emp).

Berdasarkan uraian di atas, maka pasar di setiap negara memiliki level
efisiensi yang berbeda-beda. Pada level efisiensi pasar yang tinggi (Efisien secara
transaksi) investor adalah pribadi yang knowledgeable dan rasional sehingga
pengaruh perataan laba terhadap kualitas laba menjadi lebih kuat dibandingkan
dengan level efisiensi pasar yang rendah. Hal ini dikarenakan, pada level efisiensi
pasar yang tinggi investor memiliki pengetahuan yang cukup untuk mengelola dan
menganalisis informasi yang diterima. Sementara, pada level efisiensi pasar yang
rendah investor memiliki pengetahuan yang terbatas dalam menganalisis informasi
yang telah diterima. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh perataan
laba (income smoothing) terhadap kualitas laba (persistensi) pada level efisiensi pasar
yang diwakilkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Singapore Exchange (SGX)

sebagai variabel pemoderasi.



1.2 Component and Link
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1.3 Rumusan Masalah
1. Apakah income smoothing berpengaruh negatif terhadap earnings quality?
2. Apakah pengaruh income smoothing terhadap earnings quality lebih kuat

untuk negara yang memiliki level efisiensi yang lebih tinggi?

1.4 Tujuan Penelitian
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh income smoothing terhadap
earnings quality pada negara yang memiliki tingkat efisiensi pasar dengan level yang

berbeda.



15 Kontribusi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada :

1.5.1 Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi bagi para
akademisi dan peneliti selanjutnya mengenai pengaruh income smoothing terhadap

earnings quality untuk negara dengan level efisiensi pasar yang berbeda.

1.5.2 Bagi perusahaan di tiap-tiap negara
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai dampak dan
konsekuensi yang akan terjadi apabila perusahaan melakukan income smoothing

dalam kaitannya dengan kualitas laba dan keputusan investasi di masa mendatang.

1.5.3 Bagi investor dan calon investor

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi investor mengenai
kualitas informasi laba yang dibuat oleh manajemen perusahaan di pasar modal.
Investor diharapkan dapat mengambil keputusan investasi dengan tepat, sehingga

modal yang dimiliki dapat digunakan secara efisien.

1.6 Batasan Penelitian
Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang lebih akurat, maka batasan
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di Bursas Efek Indonesia dan Singapura

tahun 2008-2017.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdsarkan pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

. Income smoothing tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap earnings
quality yang diukur dengan persistensi. Hasil yang diperoleh adalah income
smoothing memiliki arah negatif tetapi tidak signifikan. Hal ini dikarenakan
sampel penelitian yang digunakan adalah gabungan sampel perusahaan di
Indonesia dan perusahaan di Singapura, sementara perilaku investor di Indonesia
dan Singapura berlawanan sehingga tidak dapat mendukung hipotesis penelitian
ketika sampel digabungkan.

. Hasil dari penelitian kedua menunjukkan bahwa pengaruh income smoothing
terhadap earnings quality (persistensi) pada negara dengan level efisiensi pasar
yang lebih tinggi pengaruhnya tidak kuat, tetapi hasil yang ditemukan adalah
pengaruh income smoothing terhadap earnings quality justru lebih kuat pada
negara dengan level efisiensi pasar yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa, di
Indoensia pengaruh income smoothing terhadap earnings quality lebih kuat.
Sementara di Singapura justru tidak ada pengaruh income smoothing terhadap

earnings quality. Hal ini dapat terjadi karena pada negara dengan level efisiensi
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pasar yang tinggi investor mampu berpikir rasional dan knowledgeable atas setiap
informasi yang diterima.

Namun, penelitian ini menghasilkan temuan yang baru terkait pengaruh income
smoothing terhadap earnings quality (persistensi). Temuan yang dihasilkan
adalah income smoothing yang dilakukan di Indonesia adalah income smoothing
dengan motivasi negatif. Sementara di Singapura tidak ada pengaruh income
smoothing terhadap earnings quality, dalam hal ini perusahaan di Singapura tidak

lagi melakuan tindakan income smoothing (perataan laba).

Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini hanya meneliti mengenai income smoothing dengan motivasi
negatif dan belum diteliti motivasi positif. Oleh karena itu, disarankan untuk
penelitian selanjutnya bisa meneiliti mengenai income smoothing motivasi negatif
dan motivasi positif dengan menggunakan pengukuran lainnya selain Indeks
Eckel supaya bisa membedakan income smoothing motivasi negatif dan motivasi
positif.

Pengkuruan earnings quality dalam penelitian ini menggunakan persistensi laba.
Disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan pengukuran lainnya
supaya bisa memberikan hasil yang lebih komprehensif.

Penelitian ini hanya menggunakan dua negara yaitu Indonesia dan Singapura.
oleh karena itu, untuk memberikan hasil yang lebih robust penelitian selanjutnya
bisa menggunakan lebih dari dua negara dengan variasi efisiensi pasar yang lebih

banyak.
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Pengukuran efisiensi pasar menggunakan 9 variabel makro ekonomi. Pengukuran
ini tidak spesifik mengukur efisiensi pasar secara informasi atau efisiensi pasar
secara transaksi. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan variabel makro
ekonomi, tetapi perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut supaya lebih akurat

untuk mengetahui mengukur efisiensi pasar secara informasi atau transaksi.
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